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Abstrak 

Latar Belakang: Infeksi odontogenik adalah infeksi yang terjadi pada rongga mulut yang disebabkan oleh 
gigi yang karies dan penyakit periodontal dimana penyakit tersebut dapat meluas ke jaringan sekitar hingga 
daerah wajah, rahang dan leher. Infeksi ini biasa ditemui pada anak-anak maupun orang dewasa dan infeksi 
ini sukar dikendalikan dalam kedokteran gigi. Pencetus infeksi odontogenik berasal dari bakteri seperti 
bakteri aerob dan anaerob fakultatif. Tujuan: mengetahui prevalensi infeksi odontogenik di RSUD Abdoel 
Wahab Sjahranie Samarinda di tahun 2020. Metode: jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian observasional deskriptif yaitu, dengan mengambil data sekunder berupa rekam 
medik di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda. Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik 
purposive sampling dengan memperhatikan beberapa kriteria eksklusi dan inklus. Hasil: prevalensi infeksi 
odontogenik di tahun 2020 mayoritas usia insidensi paling tinggi pada pasien infeksi odontogenik berada di 
usia kelompok dewasa (26-45 Tahun) dengan total 16 pasien (36,36%), jenis kelamin terbanyak adalah laki-
laki sebanyak 26 orang dari 44 orang (59.09%), pendidikan terakhir terendah yaitu SD sebanyak 8 orang 
(18,18%), abses submandibula menjadi spasia yang paling tinggi insdensinya dengan jumlah 17 orang 
(38,63%), alergi makanan dan gastritis menjadi insidensi tertinggi dengan jumlah 4 orang (9,09%). 
Kesimpulan: prevalensi terjadinya infeksi odontogenik terutama abses submandibula pada laki-laki lebih 
tinggi dibandingkan perempuan, dengan rentan usia 26-45 tahun serta pendidikan terakhir dan riwayat 
medis yang menyertainya. 

 
Kata kunci: Infeksi Odontogenik, Abses Submandibula, Gastritis  

 

Abstract 

Background: Odontogenic infection is an infection that occurs in the oral cavity caused by carious teeth and 
periodontal disease where the disease can spread to surrounding tissues to the face, jaw and neck area. 
These infections are common in both children and adults and are difficult to control in dentistry. The origin 
of odontogenic infections comes from bacteria such as aerobic bacteria and facultative anaerobes. 
Objective: to determine the prevalence of odontogenic infections in the Abdoel Wahab Sjahranie Hospital 
Samarinda in 2020. Method: this type of research is a quantitative study with a descriptive observational 
research design, namely, by taking secondary data in the form of medical records at the Abdoel Wahab 
Sjahranie Hospital Samarinda. Sample in this research was taken using purposive sampling technique by 
taking into account several exclusion and inclusion criteria. Results: the prevalence of odontogenic infections 
in 2020, the majority of the highest incidence age in odontogenic infection patients were in the adult group 
(26-45 years) with a total of 16 patients (36.36%), the highest gender was male as many as 26 people from 
44 people (59.09%), the lowest last education was elementary school as many as 8 people (18.18%), 
submandibular abscess being the space with the highest incidence with 17 people (38.63%), food allergies 
and gastritis being the highest incidence with 4 people (9.09%). Conclusion: The prevalence of odontogenic 
infections, especially submandibular abscess, in men is higher than women, aged 26-45 years, latest 
education and accompanying medical history. 

Key words : Odontogenic Infection, Submandibular Abscess, Gastritis 
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PENDAHULUAN

Infeksi odontogenik adalah infeksi 

yang terjadi pada rongga mulut yang 

disebabkan oleh gigi yang karies dan 

penyakit periodontal dimana penyakit 

tersebut dapat meluas ke jaringan sekitar 

hingga daerah wajah, rahang dan leher (1). 

Infeksi ini biasa ditemui pada anak-anak 

maupun orang dewasa dan infeksi ini sukar 

dikendalikan dalam kedokteran gigi. 

Menurut penelitian Sanchez di Madrid 

33,8% pencetus infeksi odontogenik 

berasal dari bakteri (1). Bakteri yang terlibat 

biasanya seperti bakteri aerob dan anaerob 

fakultatif (2). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Zamiri di Iran tahun 2011 menunjukkan 

dari 102 kasus infeksi odontogenik, 

sebanyak 58,8% terjadi pada pria dan 

41,18% pada wanita. Dari penelitian ini 

menunjukkan pria kurang memiliki 

kesadaran pada kebersihan mulut 

dibanding wanita. Insidensi infeksi 

odontogenik terjadi pada usia sekitar 33 

tahun. Pasien dengan usia >33 tahun 

mempunyai tingkat risiko lebih tinggi 

untuk terjadinya infeksi odontogenik (3). 

Kebersihan rongga mulut, flora normal 

dalam mulut, jenis kelamin dan usia 

merupakan faktor risiko yang dapat 

mendorong terjadinya infeksi 

odontogenik (4). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Aleksandrae yaitu infeksi 

yang berasal odontogenik merupakan 

penyebab paling umum dari penyakit 

abses kepala dan daerah leher. Abses 

yang paling sering mencakup beberapa 

ruang sebanyak 82%, sedangkan yang 

terbatas pada satu ruang sebanyak 18% 

(5). Regio submandibula adalah lokasi yang 

paling sering ditemui pada infeksi 

odontogenik (6). Berdasarkan penelitian di 

Madrid pada 85 orang pasien, infeksi 

odontogenik paling sering terjadi pada 

gigi posterior bawah (premolar dan 

molar) 61,5% dan Molar tiga bawah 

26,6% dari 37 kasus (1). 

Reaksi atau gejala infeksi biasanya 

didapatkan dari reaksi inflamasi ditandai 

dengan peningkatan aliran darah awal ke 

lokasi cedera, meningkatnya 

permeabilitas pembuluh darah, dan 

akumulasi sel efektor yang berbeda dari 

darah perifer ke daerah luka. Cedera sel 

dapat terjadi karena trauma, kerusakan 

genetik, agen fisik dan kimia, nekrosis 

jaringan, agen tubuh asing, reaksi imun 

dan infeksi. Sehingga inflamasi dapat 

cepat diperluas dari periodontum kepala 

dan leher tertentu dan dapat menyebar 
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lebih jauh, melintasi membran fasia. 

Edema, kemerahan, rasa sakit tekan, 

nanah dan drainase dengan 

pembentukan fistula, kematian jaringan, 

dan manifestasi sistemik episodik yaitu 

demam ringan, alergi dan lemah badan 

(7). 

Jika tidak diobati, infeksi ini 

umumnya menyebar ke ruang fasia yang 

saling berdekatan misalnya masseter, 

sublingual, submandibula, temporal, 

bukal, kaninus dan parapharyngeal dan 

dapat menyebabkan komplikasi 

tambahan (8). Inflamasi dapat meluas ke 

ruang submandibula dan ruang 

sublingual. Ludwig angina adalah salah 

satu komplikasi lebih berbahaya yang 

dapat menyebabkan saluran udara 

obstruksi akut yang memerlukan 

trakeostomi (5). Insisi dan drainase serta 

pemberian antibiotik merupakan prinsip 

penanganan pada infeksi odontogenik. 

Pemberian antibiotik dosis tinggi untuk 

penanganan infeksi odontogenik 

terhadap bakteri aerob dan anaerob 

harus diberikan secara parenteral (9). 

Infeksi odontogenik dapat dirawat 

dengan prosedur pembedahan minor dan 

terapi medikal suportif (4). 

Pada bulan Januari tahun 2020 

WHO menyatakan dunia masuk ke dalam 

darurat global terkait virus corona (Covid-

19) yang masih terus menyebar ke 

seluruh wilayah di dunia. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Rohim 

Yunus di DKI Jakarta wabah virus ini 

menyebabkan banyak masyarakat yang 

mengurangi kegiatan di luar lingkungan 

rumah karena adanya pembatasan sosial 

yang diterapkan oleh pemerintah serta 

kekhawatiran masyarakat akan infeksi 

virus pada lingkungan tersebut (10). 

Menurut data kunjungan instalasi rekam 

medik, infeksi odontogenik di RSUD 

Abdoel Wahab Sjahranie tahun 2019 

menunjukan kasus terbanyak terdapat 

pada kategori usia dewasa sebanyak 12 

orang (30,76%), jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 20 orang (51,28%), pendidikan 

terakhir SMA sebanyak 14 orang 

(35,89%), abses submandibula sebanyak 

16 orang (41,02%), dan hipertensi 

sebanyak 5 orang (12,82%). Kekhawatiran 

pasien terhadap kondisi pandemi 

mengakibatkan penundaan perawatan 

yang seharusnya dilakukan segera, 

sehingga kasus infeksi odontogenik 

semakin meningkat. 

Pada kasus infeksi odontogenik, 

penderita harus segera dilakukan 

tindakan perawatan di rumah sakit untuk 

mengurangi rasa sakit dan mencegah 

keparahan pada kasus ini. Pada bagian 

bedah mulut dan maksilofasial, di Rumah 
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Sakit Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda 

terdapat beberapa kasus infeksi 

odontogenik yang melibatkan spasium 

wajah, berdasarkan uraian latar belakang 

diatas peneliti berniat ingin melakukan 

penelitian tentang “Prevalensi infeksi 

odontogenik di RSUD Abdoel Wahab 

Sjahranie Samarinda di tahun 2020”.

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian 

observasional deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan secara deskriptif yaitu, dengan 

mengambil data sekunder berupa rekam 

medik untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan tentang infeksi 

odontogenik berdasarkan variabel dan 

kriteria inklusi. Jenis deskriptif pada 

penelitian ini adalah survei mobilitas 

(morbidity survei). Survei mobilitas adalah 

survei untuk mengetahui distribusi, 

insidensi dan atau prevalensi kejadian 

suatu penyakit dalam masyarakat atau 

populasi tertentu (11). Penelitian ini 

dilakukan di instalasi rekam medik rawat 

inap RSUD Abdoel Wahab Sjahranie 

Samarinda. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September-Oktober 2021. 

Sampel pada penelitian ini diambil 

menggunakan teknik purposive sampling 

pada pasien kasus infeksi odontogenik di 

RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda 

pada tahun 2020 yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini. 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini   

adalah   usia,   jenis   kelamin, pendidikan 

terakhir, lokasi yang terkena, dan riwayat 

medis. Data yang didapatkan kemudian 

Analisa menggunakan Analisis Univarate 

disajikan dalam bentuk tabel, diagram dan 

narasi.

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kategori 

rentang usia dewasa (26-45 tahun) 

merupakan kategori usia yang paling 

sering dijumpai yaitu 16 pasien (36,36%) 

dan kategori usia manula (≥65 tahun) 

merupakan usia paling sedikit dengan 

jumlah 3 pasien (6,81%) pada kunjungan 

pasien di tahun 2020.
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Prevalensi Pasien Infeksi Odontogenik Berdasarkan Usia 

Tabel 1. Prevalensi Infeksi Odontogenik Berdasarkan Kelompok Usia Pasien 
tahun 

 
Kelompok Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

Balita (2-4 Tahun) 0 0 

Anak-Anak (5-11 Tahun) 0 0 

Remaja (12-25 Tahun) 10 22,72 

Dewasa (26-45 Tahun) 16 36,36 

Lansia awal (46-55 Tahun) 7 15,90 

Lansia akhir (56-65 Tahun) 8 18,18 

Manula (≥65 Tahun) 3 6,81 

Total 44 100 
 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Zamiri B et al tahun 

2011 yang menyatakan insidensi infeksi 

odontogenik terjadi pada orang dewasa 

dengan usia sekitar 33 tahun. Pasien 

dengan usia >33 tahun mempunyai 

tingkat risiko lebih tinggi untuk terjadinya 

infeksi odontogenik (3). Penelitian serupa 

yang mendukung juga dilakukan oleh 

Arvin Arliando et al tahun 2017, dengan 

mengelompokan usia menjadi 0-9 tahun, 

10-19 tahun, 20-29 tahun, 30-39 tahun, 

40- 49 tahun, 50-59 tahun, dan 60-69 

tahun. Paling banyak ditemukan pada 

kelompok usia 20-29 tahun yaitu 7 

(26,9%) kasus dan rata-rata usia insidensi 

yaitu 33,96 tahun (12). Hal ini 

membuktikan bahwa infeksi odontogenik 

akan mulai meningkat risikonya pada usia 

remaja. Pernyataan ini dikuatkan oleh 

Belibasakis tahun 2018 yang menyatakan 

enterobakteri oral, pseudomonad, 

stafilokokus, ragi meningkat seiring 

bertambahnya usia. Fungsi sel-sel ini pada 

individu lanjut usia juga terganggu, 

mengurangi kapasitas mereka untuk 

membunuh mikroba yang menyerang 

dengan fagositosis atau ekstraseluler (13). 

Sementara peran usia pada karies dan 

periodontitis menurut López R et al tahun 

2017 secara historis dikaitkan dengan 

akumulasi paparan dari pada efek biologis 

penuaan pada kerentanan terhadap 

penyakit, hasil penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa kerentanan 

terhadap kedua penyakit juga dapat 
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berubah seiring bertambahnya usia (14). 

Penuaan dianggap sebagai proses yang 

sangat kompleks, yang dihasilkan dari 

akumulasi berbagai bentuk kerusakan dan 

patologi di jaringan yang berbeda sebagai 

akibat dari kegagalan jalur pemeliharaan 

seluler (15). 

Berdasarkan hasil data rekam 

medik juga membuktikan bahwa 

prevalensi infeksi odontogenik di RSUD 

Abdoel Wahab Sjahranie di tahun 2020 

terjadi peningkatan dibanding tahun 2019 

yang disebabkan penundaan kunjungan 

rumah sakit selama awal masa pandemi 

Covid-19. 

Gambar 1 memperlihatkan Jenis 

kelamin laki-laki lebih sering dijumpai 

dengan jumlah 26 pasien (59%) dan jenis 

kelamin perempuan lebih sedikit dengan 

total kunjungan 18 pasien (41%) di tahun 

2020.

 

Prevalensi Pasien Infeksi Odontogenik Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 

Gambar 1 Prevalensi Infeksi Odontogenik Berdasarkan Kelompok Jenis Kelamin Pasien 

tahun 2020 
 

Menurut data di tahun 2019 dan 

2020 menunjukan bahwa kasus pada laki-

laki cenderung lebih banyak dari pada 

perempuan. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurul 

Amalia tahun 2017, menemukan bahwa 

kasus pada laki- laki lebih banyak dari 

pada perempuan (4). Hal ini juga 

dikuatkan dengan penelitian yang 

dilakukan Zamiri B et al tahun 2011 yang 

menyatakan laki-laki lebih berpotensi 

mengalami infeksi odontogenik. Hal 

karena infeksi odontogenik merupakan 

infeksi yang disebabkan oleh kuman-

kuman piogenik akibat kurangnya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut yang 

dapat menyebabkan gangguan pada 

kesehatan periodonsium serta kebiasaan 

merokok yang lebih banyak pada laki-laki 

dibandingkan perempuan (3). Berdasarkan 

  

Jenis Kelamin 

Peremp
uan 
41% Laki -laki 

59% 
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penelitian yang dilakukan oleh Andriyan 

pada tahun 2017 terdapat hubungan yang 

signifikan antara perokok dengan status 

kebersihan rongga mulut pasien 

memungkinkan bahwa laki-laki lebih 

memiliki kualitas kebersihan gigi dan 

mulut yang rendah dibandingkan 

perempuan (16). 

Berdasarkan persentase 

kedatangan pasien infeksi odontogenik di 

RSUD Abdoel Wahab Sjahranie 

peningkatan kasus tidak terlalu signifikan 

di tahun 2020 dari pada 2019. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fauzia et al tahun 2021, menunjukan 

jika kunjungan pasien poliklinik mengalami 

kenaikan dan penurunan, diakibatkan oleh 

pandemi yang tak kunjung usai. Seiring 

dengan adaptasi kebiasaan baru mulai 

disosialisasikan serta diterapkannya new 

normal ke masyarakat sebagai cara hidup 

baru di tengah pandemi virus corona 

dengan tetap menerapkan protokol 

kesehatan, angka kesembuhan terpapar 

virus corona saat itu makin meningkat. 

Pada masa itu jumlah kunjungan pasien 

poliklinik mulai terlihat ada peningkatan 

dari yang sebelumnya (17).

Prevalensi Pasien Infeksi Odontogenik Berdasarkan Pendidikan Pasien 

Tabel 2. Prevalensi Infeksi Odontogenik Berdasarkan Pendidikan Pasien tahun 2020 

 

Kelompok Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Belum sekolah 0 0 

TK 0 0 

SD 8 18,18 

SMP 5 11,36 

SMA 20 45,45 

D3 1 2,27 

D4 1 2,27 

S1 7 15,90 

S2 2 4,54 
Total 44 100 

 
Tabel 2 menunjukan riwayat 

pendidikan pasien tahun 2020 terbanyak 

yaitu SMA sebanyak 20 orang pasien 

(45,45%) dan riwayat pendidikan paling 

sedikit yaitu D3 dan D4 masing-masing 1 

orang pasien (2,27%). 

Hasil ini menunjukan bahwa 

pendidikan pasien adalah salah satu faktor 
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yang berpengaruh terhadap kasus 

terjadinya infeksi odontogenik karena 

pendidikan mempengaruhi kesadaran 

pasien itu sendiri dalam menjaga 

kebersihan rongga mulutnya. Pernyataan 

ini dikuatkan oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Said di tahun 2011, 

pendidikan seseorang dapat 

mempengaruhi tingkat kebersihan gigi 

dan mulutnya, seseorang yang 

pendidikannya rendah mempunyai 

pengetahuan yang kurang dalam 

memelihara kebersihan gigi dan mulutnya. 

Berbeda dengan orang yang lebih tinggi 

kemampuan dalam menjaga kebersihan 

gigi dan mulutnya lebih tinggi karena 

mereka lebih memperhatikan kondisi 

mulutnya. Pendidikan tidak menjadi faktor 

yang utama tetapi cukup mempengaruhi 

kebersihan gigi dan mulut seseorang (18). 

Menurut Basuni et al tahun 2014 

pendidikan merupakan sistem yang 

mempunyai pengaruh dalam 

pembentukan sikap dikarenakan 

keduanya meletakan dasar pengertian 

dan konsep moral dalam diri individu, 

pemahaman yang baik dan buruk, boleh 

atau tidak boleh dilakukan. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang, maka orang 

tersebut akan memiliki pemahaman yang 

lebih baik sehingga akan berpengaruh 

terhadap sikap (19).

Prevalensi Pasien Infeksi Odontogenik Berdasarkan Spasia Terkena 

 

Gambar 2 Frekuensi Infeksi Odontogenik Berdasarkan Spasia yang Terkena Tahun 2020 
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Gambar 3 Persentase Infeksi Odontogenik Berdasarkan Spasia yang Terkena Tahun 2020 
 

Gambar 2 dan Gambar 3 

menggambarkan Abses Submandibula, 

paling sering terjadi berdasarkan lokasi 

spasia yang terkena sebanyak 17 orang 

pasien (39%) dan spasia yang paling sedikit 

yaitu Abses InfraTemporal, Abses 

Submasster dan Abses Submental masing-

masing 1 orang pasien (2%). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Aleksandra et al tahun 2014, hal ini terjadi 

dikarenakan kasus dengan lokasi 

submandibular menjadi awal mula 

terjadinya sumber peradangan di area 

wajah dan leher (5). Pernyataan tersebut 

dikuatkan oleh Pourdanesh et al tahun 

2013 molar ketiga mandibula biasanya 

semi erupsi dan jaringan lunak di 

sekitarnya merupakan lingkungan yang 

cocok untuk pertumbuhan bakteri. Oleh 

karena itu, sebagian besar abses gigi 

disebabkan oleh gigi tersebut (20). Molar 

pertama dan kedua mandibula berperan 

penting dalam pengunyahan dan biasanya 

memiliki lebih banyak karies dan penyakit 

periodontal. Infeksi yang disebabkan oleh 

gigi ini menyebar ke ruang yang dalam 

seperti ruang submandibular dan 

submasseter, dan perawatan bedah tidak 

hanya mungkin dilakukan di klinik gigi oleh 

dokter gigi umum. Kedekatan apeks akar 

gigi geraham mandibula ke spasia 

submandibular adalah alasan sebagian 

besar keterlibatan infeksi odontogenik 

kepala & leher (3). 
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Prevalensi Pasien Infeksi Odontogenik Berdasarkan Riwayat Medik Pasien 
 

Kelompok Riwayat Medis Frekuensi (n) Persentase (%) 

Memiliki riwayat medis 18 40,91 

Tidak memiliki riwayat medis 26 59,09 

Total 44 100 

 

Tabel 5.3 menunjukan sebagian besar pasien berkunjung di tahun 2020 tidak memiliki 

riwayat medis apapun, sebanyak 26 orang pasien (59,09%). Sedangkan sisanya memiliki 

riwayat medis dengan rincian tabel 5.6 di bawah. 

 

Memiliki Riwayat Medis Frekuensi (n) Persentase (%) 

Hipertensi 3 16.66 

Diabetes I 1 5.55 

Diabetes II 2 11.11 

Asma 2 11.11 

Alergi Obat 1 5.55 

Alergi Makanan 4 22.22 

Stroke 1 5.55 

Gastritis 4 22.22 

Total 18 100 

Tabel 5.4 menunjukan mayoritas pasien berkunjung di tahun 2020 memiliki 

riwayat alergi makanan dan gastritis berjumlah masing masing 4 orang pasien 

(9,09%). Sedangkan riwayat medis paling sedikit ditemui adalah diabetes tipe 1, 

alergi obat, dan stroke. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa riwayat medis terdahulu 

merupakan salah satu faktor yang 

memicu atau bahkan memperparah 

kondisi kelainan rongga mulut. Penggalian 

riwayat medis terdahulu penting untuk 

mengeliminasi kemungkinan penyebab 

trombositopeni, misalnya diabetes 

mellitus adalah salah satu penyakit 

sistemik yang umum berperan dalam 

abses odontogenik. Hasil ini sesuai 

dengan dilakukan Pourdanesh et al tahun 

2013 yang menyatakan bahwa diabetes 

mellitus adalah penyakit sistemik yang 

paling umum berperan dalam abses 

odontogenik. Oleh karena itu, kontrol dan 
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pengobatan infeksi sangat penting pada 

pasien ini dan gigi yang karies dan terlibat 

periodontal harus dirawat dengan 

perhatian yang tepat pada pasien 

diabetes (20). Selain itu penelitian lainnya 

dilakukan oleh Agustina et al tahun 2017 

yang menyatakan bahwa gastritis atau 

inflamasi pada lapisan mukosa dan sub-

mukosa lambung, paling sering terjadi 

dikarenakan infeksi bakteri helicobacter 

pylori, gangguan autoimun dan 

penggunaan jangka panjang obat anti-

inflamatory drugs (NSAID) untuk 

menghilangkan nyeri akut pada gigi (21). 

Selain itu menurut Tambuwun et al tahun 

2015 di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah 

Sakit Tingkat III Robert Wolter Mongisidi 

Manado bahwa keluhan rongga mulut 

yang tersering dialami pengguna obat 

antihipertensi adalah xerostomia diikuti 

oleh gingiva bengkak dan sariawan yang 

memicu memberikan ruang untuk sisa 

makanan yang nantinya menjadi plak dan 

karang gigi (22).

SIMPULAN 

Prevalensi infeksi odontogenik di RSUD 

Abdul Wahab Sjahranie Samarinda tahun 

2020 paling banyak ditemukan pada jenis 

kelamin laki-laki yaitu 26 (59,09%) kasus. 

Berdasarkan kategori usia pasien 

terbanyak ditemukan pada kategori usia 

dewasa yaitu 16 (36,36%) kasus. 

Berdasarakn spasia yang terkena paling 

banyak ditemukan pada spasia abses 

submandibula yaitu 17 ( 38,63%) kasus.  

Berdasarkan pendidikan terakhir, 

pendidikan SMA menjadi yang terbanyak 

yaitu 20 (45,45%) kasus. 

Berdasarkan riwayat medis pasien di 

Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab 

Sjahranie Samarinda tahun 2020 

terbanyak adalah alergi makanan dan 

gastritis yaitu masing – masing 4 (22.22%) 

kasus.  
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